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ABSTRAKSI 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui deskripsi beban kerja, kepuasan 

kerja, kinerja dan motivasi kerja karyawan J&T Kesamben, Blitar, untuk 

mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja melalui motivasi kerja 

karyawan, untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja karyawan, untuk mengetahui beban kerja terhadap kinerja karyawan, 

untuk mengetahui beban kerja terhadap motivasi kerja karyawan, untuk mengetahui 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui kepuasan kerja 

terhadap motivasi kerja karyawan dan untuk mengetahui motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah exsplanatory research 

dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer. Teknik pengambilan sampel dari populasi menggunakan sampling 

jenuh yaitu sejumlah 30 responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif, analisis jalur (analisis path) dan uji kesesuaian model. Hasil 

penelitian menunjukkan, 1) terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja; 2) terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja; 3) terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja; 4) terdapat 

pengaruh beban kerja terhadap motivasi kerja; 5) terdapat pengaruh dan tidak 

signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja; 6) terdapat pengaruh dan signifikan 

kepuasan kerja terhadap motivasi kerja; 7) terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja.  

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja dan Motivasi Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to determine the description of workload, job satisfaction, 

performance and work motivation of J&T Kesamben employees, Blitar, to 

determine the effect of workload on performance through employee work 

motivation, to determine the effect of job satisfaction on performance through 

employee work motivation, to determine workload on employee performance, to 

determine workload on employee motivation, to determine job satisfaction on 

employee performance, to determine job satisfaction on employee motivation and 

to determine work motivation on employee performance. The type of research used 

is exsplanatory research with a quantitative approach. The data used in this study 

is primary data. The sampling technique of the population using saturated sampling 

is a total of 30 respondents. The analysis used in this research is descriptive, path 

analysis (path analysis) and model suitability test. The results showed, 1) there is 

an effect of workload on performance through work motivation; 2) there is an effect 

of job satisfaction on performance through work motivation; 3) there is an effect of 

workload on performance; 4) there is an effect of workload on work motivation; 5) 

there is a significant and insignificant effect of job satisfaction on performance; 6) 

there is a significant and significant effect of job satisfaction on work motivation; 

7) there is an effect of work motivation on performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jasa pengiriman barang semakin banyak diminati dikalangan masyarakat 

Indonesia terutama pada zaman yang serba canggih saat ini. Kemajuan 

teknologi di era globalisasi membuat masyarakat cenderung menyukai 

segalanya serba praktis dan simpel. Terutama pada kondisi pengiriman barang 

yang menyangkut keterjangkauan regional. Jasa pengiriman barang menjadi 

solusi yang baik bagi masyarakat yang menyukai kemudahan dan kenyamanan 

dalam pengiriman barang, selain itu juga jasa pengiriman dirasa sangat efektif 

dan efisien. Hal ini menjadikan jasa pengiriman barang sangat penting bagi 

mayoritas masyarakat dimana semakin banyak keinginan serta kebutuhan yang 

tidak terbatas. Fenomena ini juga dapat dibuktikan dengan adanya data yang 

menunjukkan bahwa selama pandemi covid-19 pengguna jasa kurir naik secara 

signifikan sebesar 39% (Jarot, 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Frekuensi Penggunaan Jasa Kurir selama Pandemi Covid-19 

 

Banyaknya perusahaan jasa pengiriman barang yang diminati oleh 

masyarakat di Indonesia salah satunya adalah J&T Exspress. Pernyataan ini 

sesuai dengan data yang menunjukkan bahwa menurut top brand 2019 J&T 



menduduki posisi kedua sebagai perusahaan ekspedisi terbaik. Dimana hal ini 

J&T memperoleh 20,3% dan menduduki posisi kedua setelah JNE (Hidayat, 

2020). 

J&TExspress merupakan salah satu perusahaan layanan pengiriman 

ekspress berdasarkan perkembangan dari sistem IT. J&T Exspress melayani 

pengiriman keseluruh kota, domestik serta Internasional dan termasuk bisnis e-

commerce. J&T Exspress memiliki layanan utama yang menarik masyarakat 

diantaranya yaitu live tracking, hotline 24 jam dan layanan antar jemput paket 

gratis, dimana layanan tersebut akan membuat konsumen merasa aman dan 

nyaman memilih jasa pengiriman barang dari J&T Exspress (Puspa, 2021). 

Sama seperti perusahaan jasa yang lainnya, perusahaan J&T Exspress juga 

sangat memperhatikan kepuasan konsumen agar konsumen dapat tetap loyal 

menggunakan jasa pengiriman J&TExspress. Oleh sebab itu, karyawan harus 

bisa memberikan kontribusi yang baik dengan memperhatikan hasil output atau 

kinerjanya. Afandi (2018:83) berpendapat mengenai kinerja, dimana kinerja 

merupakan hasil kerja yang didapatkan karyawan pada sebuah perusahaan 

yang diperolehnya melalui kesesuaian wewenang dan tanggungjawab yang 

diberikan sebagai bentuk upayanya untuk dapat memperoleh target yang ilegal. 

Salah satu indikator kinerja karyawan adalah kuantitas, dimana seberapa lama 

karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan 

tanpa adanya kesalahan dalam sehari (Mangkunegara, 2017). 

Pemberian gaji yang sesuai terhadap karyawan, motivasi perusahaan yang 

diberikan terhadap karyawan serta kepuasan kerja karyawan terhadap beban 

kerja yang diberikan dapat memengaruhi hasil kinerja karyawan (Siagian, 



2002). Menurut beberapa penelitian terdahulu kinerja dipengaruhi oleh beban 

kerja, kepuasan kerja dan motivasi kerja.  

Afandi (2018:74) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sebuah 

perilaku karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan suasana  

kerja, berkolaborasi dengan rekan kerja, kompensasi yang diterima saat kerja 

dan urusan yang melibatkan fisik serta psikologi. Hal ini bukan hanya 

mencakup gaji tetapi juga kesamarataan dalam memperlakukan karyawan satu 

dengan yang lain serta sama-sama ingin mendengar dan didengar baik itu antar 

karyawan dengan pimpinan begitu juga sebaliknya (Nuraini, 2013:115-

116).Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan dapat 

mempengaruhi kinerja suatu perusahaan (Ikhtifaiyah, 2020). 

Fokus perusahaan bukan hanya memberikan kepuasaan kerja kepada 

karyawan tetapi juga memberikan motivasi kepada karyawan juga salah satu 

faktor terpenting untuk dapat meningkatkan gairah semangat karyawan. Usaha 

yang dilakukan perusahaan adalah promosi (Sunyoto, 2013:13-17). Artinya 

perusahaan akan memberikan apresiasi dengan cara menaikkan jabatan, 

menaikkan gaji serta memberikan jaminan dimasa depan. 

Hafidzi dkk (2019:52) menyatakan motivasi kerja merupakan pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja karyawan agar mereka 

mampu bekerjasama serta bekerja efektif dengan segala upayanya untuk 

mencapai kepuasan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Ruhayu dkk, 2020).  

Dalam sebuah perusahaan ekspedisi, karyawan harus dapat memberikan 

pelayanan terbaik terhadap konsumen yang menggunakan jasa mereka. 



Tentunya dalam hal ini beban kerja yang diberikan perusahaan terhadap 

karyawan harus dapat diselesaikan sesuai dengan estimasi pengiriman barang. 

Untuk dapat mencapai itu semua perlu adanya dorongan bagi perusahaan untuk 

dapat menumbuhkan semangat karyawan salah satunya adalah memberikan 

motivasi (Koesomowidjojo, 2017:24). Karyawan yang senang dengan 

pekerjaannya biasanya dapat mencapai hasil kinerja yang baik, pernyataan ini 

sesuai dengan pendapat Sinambela (2016:459) dimana kinerja perusahaan akan 

baik jika perusahaan tersebut dapat memberikan motivasi kepada karyawan 

agar karyawan tersebut dapat berkontribusi lebih baik terhadap perusahaan 

sehingga cita-cita perusahaan bisa tercapai. Pendapat ini juga sepadan dengan 

penelitian Susilowati (2018) dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Motivasi 

Kerja. 

Permasalahan kekurangan tenaga kerja atau karyawan dpaat 

mempengaruhi beban kerja dan berimbas pada kinerja yang diperoleh 

perusahaan jasa pengiriman. Salah satunya terjadi pada perusahaan ekspedisi 

J&T Exspress Kesamben, Blitar dimana kurangnya tenaga kerja karyawan 

akhirnya membuat beberapa karyawan merasakan kelelahan serta hasil kinerja 

tidak sesuai target. Hal ini berdampak juga saat adanya event marketing, 

karyawan dituntut untuk bekerja cepat sesuai dengan target waktu yang telah 

ditentukan. Selain itu juga kurang puasnya karyawan terhadap gaji yang 

diberikan membuat hasil kinerja karyawan kurang maksimal.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

ingin mengkaji dan meneliti permasalahan tersebut dengan memfokuskan 



variabelnya yaitu beban kerja, kepuasan kerja, kinerja dan motivasi kerja. Oleh 

sebab itupenelitian dengan judul “Beban Kerja Dan Kepuasan Kerja 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja Karyawan J&T 

Kesamben, Blitar” ini perlu dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja dan Motivasi 

Kerja karyawan J&T Kesamben, Blitar? 

2. Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja 

karyawan J&T Kesamben, Blitar? 

3. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi 

Kerja karyawan J&T Kesamben, Blitar? 

4. Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja karyawan J&T 

Kesamben, Blitar? 

5. Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi Kerja karyawan J&T 

Kesamben, Blitar? 

6. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan J&T 

Kesamben, Blitar? 

7. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja karyawan 

J&T Kesamben, Blitar? 

8. Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan J&T 

Kesamben, Blitar? 



1.3 TujuanPenelitian  

1. Untuk mengetahui deskripsi Motivasi Kerja, Beban Kerja, Kepuasan Kerja 

dan Kinerja karyawan J&T Kesamben, Blitar.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja melalui 

Motivasi Kerja karyawan J&T Kesamben, Blitar.  

3. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja melalui 

Motivasi Kerja karyawan J&T Kesamben, Blitar.  

4. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja karyawan J&T 

Kesamben, Blitar.  

5. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi Kerja 

karyawan J&T Kesamben, Blitar.  

6. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan 

J&T Kesamben, Blitar.  

7. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan 

J&T Kesamben, Blitar.  

8. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan 

J&T Kesamben, Blitar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari segi teoritis yaitu memperbanyak dan memperluas ilmu serta 

wawasan kepada orang yang membaca khususnya untuk hal yang berhubungan 

dengan sumber daya manusia (SDM) berkaitan dengan beban kerja, kepuasan 

kerja, kinerja serta motivasi kerja. 

Manfaat dari segi praktis berharap nantinya dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak sebagai berikut: 



1. Bagi J&T 

Dapat memberikan informasi tambahan serta bisa digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi J&T untuk lebih memahami sejauh mana 

beban kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja karyawan J&T dan dapat membantu pihak J&T dalam 

mengambil kebijakan yang tepat dalam mencapai tujuan yang akan 

ditetapkan.  

2. Bagi Karyawan 

Dapat memberikan informasi terkait tentang beban kerja, kepuasan 

kerja, kinerja dan motivasi kerja.  

3. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan manfaat dalam segi wawasan serta pengetahuan 

tentang teori-teori yang mencakup beban kerja, kepuasan kerja, kinerja 

serta motivasi kerja.  

4. Bagi Penelitian selanjutnya  

Dapat dijadikan sumber referensi dalam membuat serta 

mengembangkan penelitian yang relevan berkaitan dengan beban kerja, 

kepuasan kerja, kinerja serta motivasi kerja.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis beban kerja (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja (Y) melalui motivasi kerja (Z) karyawan 

J&T Kesamben, Blitar maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara variabel beban kerja terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja sebagai variabel intervening. 

2. Terdapat pengaruh antara variabel kepuasan kerja terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja sebagai variabel intervening.  

3. Terdapat pengaruh dan signifikan variabel beban kerja terhadap motivasi 

kerja. 

4. Terdapat pengaruh dan signifikan variabel beban kerja terhadap kinerja. 

5. Terdapat pengaruh dan signifikan variabel kepuasan kerja terhadap 

motivasi kerja.  

6. Terdapat pengaruh dan tidak signifikan variabel kepuasan kerja terhadap 

kinerja. 

7. Terdapat pengaruh dan signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja.  

1.2 Batasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini masih menggunakan responden yang berjumlah sedikit yaitu 

30 responden karyawan J&T Kesamben, Blitar.  
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2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

sehingga simpulan yang diperoleh berasal dari data kuesioner.  

1.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran kepada 

beberapa pihak yang berkepentingan atas manfaat yang diperoleh yaitu: 

1) Bagi perusahaan  

Hasil kesimpulan di atas menunjukkan beban kerja, kepuasan kerja, 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja. Nilai yang diperoleh variabel 

bebas terhadap kinerja sebesar 90,5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

besarnya pengaruh relatif tinggi jika dibandingkan dengan faktor lain diluar 

versi penelitian ini. Dengan demikian, hasil ini dapat digunakan perusahaan 

J&T untuk lebih meningkatkan kualitas kinerja perusahaan demi 

pertumbuhan perusahaan yang lebih baik.  

2) Bagi peneliti selanjutnya selain beban kerja, kepuasan kerja dan motivasi 

kerja masih ada faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja. Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat dikembangkan untuk bisa mengetahui 

pengaruh-pengaruh yang dapat mempengaruhi kinerja.  
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